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PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

 

Dari hasil analisis penelitian tentang Studi  Pengembangan Home Industry Secara 

Mandiri di Desa Legelapu Kecamatan Aimere Kabupaten Ngada secara umum dapat 

disimpulkan bahwa pengembangan masyarakat secara mandiri dapat membawa 

dampak dan perkembangan  dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa 

Legelapu  melalui home industry di desa Legelapu. 

1) Bidang Ekonomi 

Berdasarkan hasil analisis data dalam bidang ekonomi dapat disimpulkan bahwa 

masyarakat desa Legelapu mengalami banyak perubahan. Masyarakat secara mendiri 

melakukan aktivitas produksi moke yang menghasilkan peningkatan yang cukup 

baik.  Namun ada beberapa masyarakat yang belum maksimal dalam memproduksi 

moke dengan baik di karenakan belum ada keahlian khusus dalam melakukan 

produksi moke. 

2) Bidang Politik 

Dalam bidang politik penulis dapat menyimpulkan bahwa belum ada terjadinya 

perubahan pada kehidupan masyarakat Legelapu dimana mana masyarakat masih 

menjalankan home industry sendiri dan tanpa ada pengawasan dari pihak pemerintah 



maupun dari pihak luar dan masyarakat sampai sekarang masih terlihat aktif dalam 

melakukan pengembangan home industry. 

3) Bidang Sosial Budaya. 

Dalam  bidang social budaya penulis dapat menyimpulkan bahwa masyarakat desa 

Legelapu berparsipasi aktif dalam mengembangkan home industry dan kegiatan 

dalam diskusi kampung maupun gotong royong secara bersama-sama  di dalam 

keluarga demi meningkatkan tali persaudaan antara satu dengan yang lain. 

 

B. SARAN 

 

Berdasarkan kesimpulan yang ada yang berkaitan dengan dengan Studi 

Pengembangan Home Industry Secara Mandiri di Desa Legelapu Kecamatan Aimere 

Kabupaten Ngada maka penulis memberikan saran sebagai berikut: 

a) Bidang Ekonomi 

1. Untuk masyarakat desa Legelapu: harus lebih meningkatkan semangat dan 

ketekunan dalam mengembangkan kreaktifitas yang dimiliki dengan bekal 

pengetahuan dan keterampilan yang sudah ada untuk terus berkembang 

khususnya dalam pengelolaan pangan lokal dari mulai pembuatan sampai 

pada tahap pemasaran. Masyarakat harus lebih tekun dan lebih fokus lagi 

dalam pengelolaan moke kearah yang lebih baik. 



2. Masyarakat desa Legelapu: memasarkan moke dengan harga yang lebih 

lebih tinggi agar pemasaran kearah yang lebih baik untuk meningkatkan 

taraf hidup dalam perekonomian keluarga. 

3. Untuk pemerintah kabupaten maupun provinsi agar lebih memberikan 

perhatian kepada masyarakat Desa Legelapu berkaitan dengan pegembangan 

infastruktur di Desa Legelapu. 

 

b) Bidang Politik 

1. Pemerintah Desa: harus  mendukung masyarakat dan memberi perhatian 

serta kontrol pada masyarakat desa Legelapu agar mereka bisa menjalani 

produksi tersebut dengan lancar dan tanpa ada kendala yang dihadapai dan 

membuat takaran alhokol kurang lebih 45% agar bisa produksi ke daerah 

lain. 

2. Untuk masyarakat: harus lebih berpartisipasi aktif dalam setiap pengambilan 

keputusan mengenai produksi moke yang ada di desa Legelapu. 

c) Bidang Sosial Budaya 

1.  Untuk masyarakat Desa Legelapu: lebih berpartisi pasi aktif dan lebih 

menyadari akan pentinganya kerja sama dalam mengembangkan home 

industry karena moke merupakan sangat penting dalam ritual adat untuk 

sebuah kebudayaan di NTT. 



2. Untuk pemerintah kabupaten maupun provinsi: harus memberi perhatian 

pada masyarakat dalam penyediaan sarana dan prasarana untuk 

mengembangakan produksi lokal. 
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